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ABSTRAK

Kereta Api merupakan moda transportasi dengan multi keunggulan
komparatif, hemat lahan dan hemat energi, rendah polusi, mempunyai faktor
keamanan yang tinggi, bersifat massal, lebih efisien dibandingkan dengan moda
transportasi jalan untuk angkutan perkotaan. Kereta api Sulawesi Selatan
dibangun untuk menjangkau daerah — daerah penting di Pulau Sulawesi. untuk
menunjang operasi kereta api dibutuhkan dukungan dari prasarana, meliputi jalur
kereta api, dan fasilitas operasi kereta api. Fasilitas operasi meliputi peralatan
persinyalan, peralatan telekomunikasi, dan instalasi listrik. Radio waystation
merupakan sebuah perangkat yang berfungsi untuk mengirimkan pembicaraan
atau pesan jarak jauh melalui udara, namun pada Stasiun Mandai Radio
Waystation tidak dapat digunakan. permasalahan yang ditemukan yaitu tidak

terhubung atau terputusnya telekomunikasi radio waystation pada Stasiun Mandai.

Teknik dalam pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dalam tahapan analisis menggunakan analisis kondisi eksisting,
analisis perbandingan metode komunikasi di Stasiun Mandai dengan PM 45 Tahun
2018 tentang Persyaratan Teknis Peralatan Telekomunikasi,  dan solusi

permasalahan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya terdapat titik yang tidak
dapat menerima frekuensi sinyal dan melemahnya daya sinyal yang diterima.
Untuk usulan dari hasil penelitian adalah penambahan Base Station baru di Stasiun
Maros untuk menghubungkan seluruh komunikasi dan peralatan yang
menggunakan frekuensi di lintas Makassar — Pare-Pare. Untuk seluruh peralatan
yang berada pada lintas kajian berada dalam kondisi baik karena masih tergolong

baru.

Kata kunci: fasilitas operasi, radio waystation, Stasiun Mandai, Base Transceiver

Station



ABSTRACT

Railways are a mode of transportation with multiple comparative advantages,
land saving and energy saving, low pollution, having a high safety factor, massive,
more efficient than road transportation modes for urban transportation. The South
Sulawesi Railway was built to reach important areas on the island of Sulawesi. To
support railway operations, support is needed from infrastructure, including railway
lines, and railway operation facilities, operating facilities include signaling
equipment, telecommunication equipment, and electrical installations. A radio
waystation is a device that functions to transmit long-distance conversations or
messages over the air, but on Mandai Radio Waystation Station it cannot be used.
The problem found was that the radio telecommunication was not connected or

disconnected at the Mandai Station.

Techniques in data collection use observation, interviews, and
documentation. In the analysis stage, an analysis of existing conditions was used,
a comparative analysis of communication methods at Mandai Station with PM 45

of 2018, and problem solutions.

The results of this study show that there are points that cannot receive signal
frequencies and weaken the received signal power. The proposal from the results
of the study is the addition of a new Base Station at Maros Station to connect all
communications and equipment that use frequencies on the Makassar — Pare-Pare
route. All equipment in the cross-study is in good condition because it is still

relatively new.

Keywords.: Operation facilities, radio waystation, Mandai station, Base Transceiver

Station.
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